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ABSTRAK

Persaingan di industri manufaktur Indonesia semakin ketat, yang berdampak
pada dinamika persaingan bisnis. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar
perusahaan dapat tetap bertahan dan beradaptasi. Salah satu aspek krusial yang harus
diperhatikan adalah strategi rantai pasok (supply chain). PT. YCH DistriPark adalah
merupakan cabang dari YCH Group yang berkantor pusat di Singapore dan mempunyai
cabang di lebih dari 8 negara di Asia Tenggara dan merupakan salah satu perusahaan
3PL yang memberikan pelayanan kepada para pelanggannya mulai dari penerimaan
bahan baku dan bahan kemasan baik Import maupun Domestik, menyimpan, kemudian
mengirimkannya ke pabrik. Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu
pendekatan kuatitatif dengan 2 langkah pengolahan, yang pertama menggunakan alat
bantu SPSS untuk mencari tahu mengenai CSF dan yang kedua menggunakan Excel
untuk mengetahui Topsis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Risk
Management berlandaskan ISO 31000 yang telah dilakukan YCH distripark di
Indonesia dinilai sudah sesuai. tingkat kematangan risiko (risk maturity level) rata-rata
tertinggi pada cold storage berada di level 4,32, sedangkan pada Dry Storage mencapai
level 3,80. Rencana tindakan disusun berdasarkan tingkat kematangan risiko di setiap
atribut dan mengacu pada model kematangan risiko sesuai dengan ISO 31000:2018.
Rencana ini memiliki peran penting dalam meningkatkan tingkat kematangan risiko ke
level yang lebih tinggi dari kondisi saat ini.
Kata kunci : CSF; Supply Chain; Manajemen Risiko

ABSTRACT
Competition in the Indonesian manufacturing industry is getting tighter, which

has an impact on the dynamics of business competition. Therefore, the right strategy is
needed so that companies can survive and adapt. One crucial aspect that must be
considered is the supply chain strategy. PT. YCH DistriPark is a branch of the YCH
Group which is headquartered in Singapore and has branches in more than 8 countries
in Southeast Asia and is a 3PL company that provides services to its customers starting
from receiving raw materials and packaging materials both imported and domestic,
storing them, then sending them to the factory. In this research, the method used is a
quantitative approach with 2 processing steps, the first using SPSS tools to find out
about CSF and the second using Excel to find out Topsis. The research results show
that the implementation of Risk Management based on ISO 31000 which has been
carried out by YCH distripark in Indonesia is considered appropriate. The highest
average risk maturity level in cold storage is at level 4.32, while in dry storage it reaches
level 3.80. Action plans are prepared based on the level of risk maturity in each attribute and
refer to the risk maturity model in accordance with ISO 31000:2018. This plan has an
important role in increasing the risk maturity level to a higher level than current conditions.
Keywords : CSF; Supply Chain; Risk Management
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PENDAHULUAN

Peningkatan persaingan di sektor manufaktur Indonesia menuntut perusahaan

untuk memiliki strategi supply chain yang efektif guna bertahan dalam bisnisnya.

Namun, supply chain mengandung berbagai risiko yang, jika tidak ditangani dengan

baik, dapat mempengaruhi kinerja perusahaan (Sari, 2018). Di tengah risiko yang

beragam, manajemen risiko menjadi penting agar perusahaan tetap berkembang.

Menurut Hermawan (2010) dalam Sepang dkk (2013), manajemen risiko adalah “suatu

upaya penerapan kebijakan, peraturan, dan upaya-upaya praktis manajemen secara

sistematis dalam menganalisa pemakaian dan pengontrolan risiko untuk melindungi

pekerja, masyarakat, dan lingkungan.” Enterprise Risk Management (ERM) merupakan

pendekatan yang digunakan untuk meminimalkan risiko dalam supply chain.

PT. YCH DistriPark adalah cabang dari YCH Group yang berpusat di Singapura

dan menyediakan layanan logistik dari penerimaan bahan baku hingga distribusi produk

jadi di seluruh Indonesia. Perusahaan ini bekerja sama dengan berbagai sektor seperti

FMCG (Frieslandcampina, Danone), elektronik (Philips, LG), serta produk kimia

(Dupont, Exxon Mobil) dan e-commerce (Zalora) (YCH, 2023). PT. YCH DistriPark

telah mengidentifikasi risiko dan berupaya mengelolanya melalui manajemen risiko.

Namun, perusahaan menyadari bahwa belum ada skala prioritas dalam penentuan risiko

operasional, sehingga masih terdapat kejadian tak terduga yang merugikan. Tingginya

kasus Non-Conformity (NC) pada data operasional menunjukkan bahwa pengendalian

internal masih kurang optimal. Padahal, risiko dalam perusahaan adalah bagian integral

dari proses organisasi dan menjadi tanggung jawab manajemen untuk memastikan

tercapainya sasaran organisasi.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kedewasaan implementasi manajemen

risiko pada PT. YCH DistriPark dengan menerapkan ERM berbasis SNI ISO

31000:2018, yang mencakup identifikasi, analisis, evaluasi, dan pengelolaan risiko.

Fokus utama adalah risiko operasional karena dampaknya yang langsung pada kinerja

perusahaan. Penelitian ini menggunakan Risk Matrix sesuai SNI ISO 31000:2018 dan

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengelola risiko secara tepat.

Masalah yang dianalisis dalam tesis ini mencakup bagaimana mengelola faktor-

faktor yang memengaruhi Maturity Level ERM, evaluasi kondisi ERM saat ini, serta

penerapan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
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Solution) untuk menentukan prioritas perbaikan dalam manajemen risiko internal.

Selain memberikan manfaat bagi PT. YCH DistriPark dalam mengidentifikasi dan

mengelola risiko berbasis standar ISO, penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti untuk

menambah wawasan tentang implementasi ERM dan bagi perguruan tinggi untuk

menyesuaikan antara teori dan praktik lapangan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengertian Risiko

Risiko dapat didefinisikan sebagai kemungkinan peristiwa yang merugikan

perusahaan, berdampak negatif terhadap sasaran, dan strategi bisnis (Ishak dan Abdillah,

2021). Risiko juga merupakan kombinasi dari kemungkinan dan keparahan suatu

kejadian, yang ditentukan oleh berbagai faktor seperti paparan, lokasi, dan kerentanan

unsur yang terlibat (Lantang dkk, 2019). Menurut Geofanny dan Tanaanmah (2022),

risiko perusahaan dibagi menjadi empat jenis: risiko keuangan (dampak dari variabel

makro terhadap target keuangan), risiko operasional (penyimpangan akibat kegagalan

sistem atau faktor eksternal), risiko strategis (dampak dari keputusan strategis yang

salah), dan risiko eksternalitas (ancaman dari faktor eksternal yang dapat memaksa

penutupan usaha). Selain itu, Sitohang dkk (2022) mengklasifikasikan sumber risiko

menjadi dua: eksternal, yang berada di luar kendali organisasi, seperti bencana alam

atau tindakan pesaing; dan internal, yang dapat dikendalikan dalam organisasi, seperti

risiko dari peralatan tua atau tenaga kerja yang tidak kompeten. Risiko eksternal dapat

ditangani dengan asuransi, sementara risiko internal dapat ditekan dengan penggantian

peralatan atau pelatihan karyawan.

Risiko Operasional

Menurut Nuriant dan Fitria (2022), risiko operasional dapat muncul dari

kegagalan atau ketidakcukupan dalam proses internal, manusia, sistem, maupun faktor

eksternal, dan risiko ini dapat memengaruhi keseluruhan bisnis. Menurut Sambodo dkk.

(2020), risiko operasional terbagi menjadi empat kategori utama. Pertama, risiko

sumber daya manusia (SDM), yang mencakup permasalahan terkait karyawan, yang

walaupun menjadi aset perusahaan, sering kali menjadi penyebab terjadinya risiko.

Faktor-faktor seperti kegagalan komponen, penyimpangan dari operasi normal,

kesalahan manusia (human error), pelatihan yang kurang memadai, dan kurangnya

pemanfaatan optimal tenaga kerja turut mempengaruhi risiko ini. Kedua, risiko
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teknologi yang berkaitan dengan ketergantungan pada sistem dan teknologi dalam

proses produksi, di mana risiko ini bisa muncul akibat kurangnya pengendalian data

atau kegagalan sistem yang berdampak pada produk. Ketiga, risiko proses, yang

meliputi penyimpangan hasil yang diharapkan karena ketidakselarasan antara SDM,

metode, peralatan, dan perubahan lingkungan. Terakhir, risiko eksternalitas, yaitu risiko

dari faktor eksternal seperti reputasi, lingkungan sosial, dan hukum, yang dapat

memengaruhi eksposur korporat dan berpotensi menyebabkan penutupan usaha.

Manajemen Risiko

Menurut Farid dan Azizah (2021), manajemen risiko adalah rangkaian prosedur

dan metodologi yang diterapkan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko yang muncul dalam operasional bisnis perusahaan. Tujuan utama

dari penerapan manajemen risiko adalah mengurangi berbagai jenis risiko yang

berkaitan dengan bidang tertentu ke tingkat yang dapat diterima masyarakat. Risiko ini

bisa berasal dari berbagai sumber seperti lingkungan, teknologi, manusia, organisasi,

dan politik. Proses manajemen risiko mencakup berbagai metode yang dapat digunakan

oleh entitas yang bertanggung jawab dalam manajemen risiko, baik itu manusia, staf,

atau organisasi. Penerapan manajemen risiko bertujuan agar perusahaan dapat

menghindari kegagalan, meningkatkan keuntungan, serta menekan biaya produksi.

Sementara itu, menurut Kumala (2022), terdapat beberapa sasaran dalam penerapan

manajemen risiko yang perlu dicapai oleh perusahaan, yaitu memperkecil biaya,

menstabilkan pendapatan, mengurangi gangguan dalam produksi, mengembangkan

pertumbuhan perusahaan, dan memiliki tanggung jawab sosial.

Pengertian Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management (ERM) adalah proses yang melibatkan manajemen,

dewan direksi, dan personel organisasi dalam menetapkan strategi, bertujuan untuk

mengidentifikasi dan mengelola risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan

organisasi (Aisyah dan Dahlia, 2022). ERM membantu organisasi dalam menyelaraskan

risk appetite dengan strategi, mengaitkan antara pertumbuhan, risiko, dan return, serta

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan terkait risiko. Selain itu, ERM

meminimalkan potensi kejutan operasional, mengidentifikasi risiko secara menyeluruh,

memberikan respon terpadu terhadap berbagai risiko, menangkap peluang, dan

memungkinkan rasionalisasi kapital secara lebih efektif.
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Manajemen Maturity Level

Marsauli dan Raharja (2023) mengungkapkan maturitas adalah perkembangan

bertahap suatu organisasi yang menyerupai proses evolusi untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Konsep ini menekankan bahwa kematangan organisasi tidak terjadi secara

instan, melainkan melalui adaptasi, peningkatan kapabilitas, dan optimalisasi sumber

daya. Dalam manajemen risiko, tingkat maturitas mencerminkan sejauh mana organisasi

menerapkan praktik pengelolaan risiko secara efektif, sehingga pemahaman ini penting

untuk merancang strategi perbaikan yang berkelanjutan.

Faktor yang Memengarugi Implementasi Management Risk

Keberhasilan implementasi Enterprise Risk Management (ERM) dalam sebuah

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, corporate governance yang baik

menentukan hubungan antara berbagai pihak dalam perusahaan dan mendorong

transparansi informasi, sehingga meningkatkan kualitas pengungkapan risiko. Kedua,

konsentrasi kepemilikan, di mana pemegang saham substansial memiliki kepentingan

besar untuk memantau risiko perusahaan, berpengaruh dalam mengurangi kemungkinan

kerugian. Ketiga, ukuran perusahaan, yang mencakup total aktiva, penjualan, dan

kapitalisasi pasar, menentukan sejauh mana perusahaan mengungkapkan informasi

risiko, terutama pada perusahaan besar yang menghadapi risiko politis lebih tinggi.

Faktor keempat adalah leverage, atau tingkat ketergantungan perusahaan pada utang;

semakin tinggi leverage, semakin besar pula aspek manajemen risiko yang diungkapkan

perusahaan. Kelima, profitabilitas yang tinggi memungkinkan perusahaan memiliki

sumber daya untuk mengadopsi ERM secara efektif. Selanjutnya, diversifikasi

internasional membuat perusahaan perlu mengelola berbagai risiko lintas negara melalui

informasi yang akurat dari perwakilan globalnya. Terakhir, turnover atau omzet tahunan

yang tinggi memungkinkan perusahaan memperluas operasional dan mendukung

program ERM, yang menjadi penting untuk keberlanjutan perusahaan.

Prinsip dan Pedoman Risk Management SNI ISO 31000: 2018

Menurut Rozak dkk. (2021), SNI ISO 31000:2018 merupakan standar yang

digunakan untuk menyelaraskan proses manajemen risiko pada standar yang sudah ada

maupun yang akan datang. Standar ini menyediakan pendekatan umum dalam

pengelolaan berbagai jenis risiko serta panduan bersifat fleksibel tanpa bertujuan

menyeragamkan manajemen risiko di setiap organisasi. Oleh karena itu, dalam
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perancangan dan penerapan manajemen risiko, penting untuk menyesuaikannya dengan

kebutuhan spesifik organisasi, termasuk tujuan, konteks, struktur, dan operasionalnya.

Pendekatan ini memungkinkan organisasi mengelola risiko secara efektif dengan

mempertimbangkan faktor internal dan eksternal, sehingga meningkatkan ketahanan

dan keberlanjutan operasionalnya.

Critical Succes Factors

Faktor penentu keberhasilan (CSF) adalah elemen kunci yang berpengaruh pada

kinerja organisasi (Ramadhani dkk., 2023; Rockart, 1978; Teman, 1988). Organisasi

perlu mengelola CSF agar unggul di pasar kompetitif, namun CSF bukan sekadar

pertumbuhan persentase, melainkan tujuan yang ingin dicapai (Freund, 1998; De

Vasconcellos dkk., 1989; Boynton dkk., 1984). Pelanggan mempengaruhi CSF melalui

kebutuhan dan nilai mereka (Selim, 2007; Keats dan Bracker, 1988; Kaufman, 1996).

Kemampuan strategis yang melibatkan sumber daya dan kompetensi juga diperlukan

untuk bertahan dan memperoleh keunggulan (Humaeroh dan Faddila, 2023; Helfat dan

Peteraf, 2003).

Variabel independen dalam artikel ini mencakup beberapa faktor kunci yang

mempengaruhi kinerja organisasi, seperti Tata Kelola Budaya (X-1), yang berkaitan

dengan pembentukan nilai dan etos kerja dalam organisasi untuk menciptakan

lingkungan yang etis dan kolaboratif. Selanjutnya, Strategi dan Pengaturan Tujuan (X-2)

mengacu pada proses perencanaan yang memastikan organisasi memiliki sasaran yang

jelas dan langkah-langkah konkret untuk mencapainya. Tinjauan dan Revisi (X-3)

adalah proses evaluasi berkelanjutan yang memastikan strategi dan tindakan organisasi

tetap relevan dan dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal. Informasi,

Komunikasi, dan Pelaporan (X-4) adalah elemen yang mendukung transparansi dan

keterhubungan dalam organisasi, memperkuat pengambilan keputusan yang akurat dan

tepat waktu.

Sementara itu, variabel dependen yang dibahas dalam artikel ini adalah

Penilaian Terhadap Kinerja (Y), yang merujuk pada proses evaluasi untuk mengukur

sejauh mana organisasi atau individu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian

kinerja ini dilakukan dengan menggunakan indikator yang terukur dan relevan, yang

mendasari umpan balik dan pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, hubungan

antara variabel independen dan dependen menunjukkan bahwa pengelolaan CSF yang
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efektif dapat meningkatkan penilaian kinerja, yang pada gilirannya berdampak pada

keberhasilan organisasi secara keseluruhan.

Fuzzy Technique for Others References by Similar to Ideal Solution (FTOPSIS)

Fuzzy TOPSIS adalah metode pengambilan keputusan yang digunakan untuk

menentukan alternatif terbaik berdasarkan kriteria dengan memasukkan konsep

himpunan fuzzy. Metode ini menggabungkan ketidakpastian dalam data dengan cara

mengubah nilai linguistik menjadi angka menggunakan Triangular Fuzzy Number.

Prosesnya meliputi penentuan alternatif dan kriteria, pembobotan, pemberian nilai untuk

kriteria, serta perhitungan rata-rata bilangan fuzzy dan defuzzifikasi. Matriks keputusan

kemudian dinormalisasi untuk menghitung kedekatan alternatif dengan solusi ideal

positif dan sejauhnya dari solusi ideal negatif. Fuzzy TOPSIS memungkinkan

pengambilan keputusan yang lebih objektif meskipun ada ketidakpastian dalam

penilaian.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan dua tahap pengolahan data. Pertama, alat bantu SPSS digunakan

untuk menganalisis Critical Success Factors (CSF), dan kedua, Excel digunakan untuk

analisis dengan metode TOPSIS (Technique for Others Reference by Similar to Ideal

Solution). Pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala Likert (1-5) untuk CSF,

yang meliputi tata kelola budaya, strategi, tinjauan dan revisi, komunikasi, serta

penilaian kinerja. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh melalui kuesioner

dan data sekunder yang berasal dari dokumentasi perusahaan.

Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi profil bisnis, wawancara, studi

literatur, dan kuesioner. Populasi penelitian terdiri dari karyawan level atas di PT YCH,

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Uji validitas dan

reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen yang digunakan layak dan konsisten.

Analisis statistik melibatkan uji normalitas, uji regresi, uji t, dan uji F untuk hipotesis,

serta uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas untuk memastikan kualitas model

regresi.
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Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan prioritas risiko dengan mengukur

kedekatan relatif alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif, yang digunakan

untuk mengevaluasi dan mengelola risiko secara kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan tabel 1. variabel yang berpengaruh terhadap kinerja organisasi

adalah Tinjauan dan Revisi (X1) serta Informasi, Komunikasi, dan Pelaporan (X4),

sementara Tata Kelola Budaya (X1) dan Strategi dan Pengaturan Tujuan (X2) tidak

berpengaruh. Penolakan hipotesis nol terhadap variabel "Informasi, Komunikasi, dan

Pelaporan" terjadi karena nilai T hitung 3.087 melebihi T tabel 2.021, yang

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini sejalan dengan

penelitian Lawolo dkk. (2024) yang menyatakan bahwa komunikasi dan pelaporan yang

baik meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja organisasi juga dipengaruhi oleh

tinjauan dan revisi yang mencegah risiko, serta komunikasi yang jelas untuk

mengurangi miskomunikasi.

Variabel yang tidak berpengaruh, yaitu Tata Kelola Budaya dan Strategi dan

Pengaturan Tujuan, membutuhkan perhatian lebih dalam tinjauan dan revisi strategi. Ini

sejalan dengan teori De Vasconcellos dkk. (1989) dan Eisenhardt serta Martin (2000),

yang menekankan pentingnya belajar dari pengalaman. Penelitian menunjukkan bahwa

kesalahan kecil dapat meningkatkan kinerja organisasi. Kapabilitas dinamis, yang

memungkinkan organisasi mengadaptasi strategi untuk mengatasi risiko baru, memiliki

hubungan erat dengan manajemen risiko (Utami dkk., 2024). Organisasi yang efisien

dalam pengambilan keputusan dapat merespons risiko lebih cepat dan mengelola

sumber daya dengan baik untuk mengurangi dampaknya.

Berdasarkan tabel 2. nilai R-squared sebesar 71,3% menunjukkan bahwa

variabel Tata Kelola Budaya, Strategi dan Pengaturan Tujuan, Tinjauan dan Revisi,

serta Informasi, Komunikasi, dan Pelaporan bersama-sama mempengaruhi kinerja

organisasi. Faktor komunikasi, revisi, dan pelaporan memiliki peran besar dalam

meminimalisir risiko. Perusahaan perlu lebih fokus pada tinjauan strategi dan

komunikasi yang efektif. Penelitian ini berbeda dengan hasil yang ditemukan oleh Heri

Yanto (2022) dalam analisis risk maturity level ISO 31000:2018 pada BUMN Karya

Indonesia.
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Lima faktor risiko yang termasuk dalam penelitian ini yang selanjutnya, skala

occurance, didefinisikan sesuai dengan sistem preferensi pembuat keputusan. Dan

menyajikan variabel linguistik untuk mengevaluasi kriteria analisis mengenai tingkat

keparahan dan probabilitas.

Nilai PIS dan NIS menunjukkan bahwa faktor dengan koefisien mendekati 1

dianggap berisiko tinggi, sementara yang mendekati 0 dianggap berisiko rendah. Hasil

analisis menunjukkan bahwa penerapan Enterprise Risk Management (ERM) dalam

organisasi berjalan baik, tercermin dari nilai TFN dan P yang positif. Namun, faktor F5,

"Uncovering and identifying risks," memperoleh nilai terendah, mengindikasikan

kurang optimalnya kemampuan karyawan dalam mengukur dan melaporkan risiko. Hal

ini menandakan adanya kesenjangan dalam proses identifikasi risiko yang dapat

mempengaruhi efektivitas ERM. Oleh karena itu, organisasi perlu meningkatkan

pelatihan karyawan dan memperbaiki sistem pelaporan risiko untuk memastikan

identifikasi risiko yang lebih proaktif. Penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi,

komunikasi, dan pelaporan risiko adalah elemen kunci dalam pengelolaan risiko yang

efektif. Berdasarkan analisis TOPSIS, faktor "Uncovering and identifying risks"

memerlukan perhatian lebih, karena nilai pemeringkatannya mendekati solusi ideal.

Peningkatan kompetensi karyawan dan sistem pelaporan yang lebih transparan akan

memperkuat manajemen risiko dan mendukung tujuan strategis organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa PT YCH perlu

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis 3PL, baik eksternal maupun internal,

dengan menerapkan Risk Management. Penerapan Risk Management berlandaskan ISO

31000 yang dilakukan oleh YCH di Distripark Indonesia dinilai sudah sesuai dengan

Tata Kelola Budaya dan Strategi serta Pengaturan Tujuan. Rata-rata risk maturity level

tertinggi ditemukan pada cold storage dengan level 4,32, sementara dry storage berada

pada level 3,80. Rencana tindakan disesuaikan dengan tingkat kematangan risiko pada

setiap atribut, bertujuan untuk meningkatkan tingkat kematangan risiko. Berdasarkan

metode TOPSIS, faktor yang paling berpengaruh dalam perbaikan manajemen risiko

internal adalah kemampuan dalam mengukur dan melaporkan risiko yang sedang

berlangsung. Untuk saran, perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan

penerapan ERM, mengingat risiko yang dihadapi akan terus berkembang, dan
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persaingan dengan perusahaan lain semakin ketat. Penerapan ERM yang lebih baik

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian selanjutnya

perlu dilakukan untuk melihat perkembangan ERM di berbagai daerah atau negara, serta

dampaknya pada kinerja keuangan perusahaan dan negara. Penelitian ini juga bisa

dilanjutkan untuk perusahaan yang berpengaruh besar terhadap negara, termasuk anak

perusahaan.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Hubungan antara varibel (X) terhadap nilai kinerja organisasi (Y)
Variabel nilai T

hitung
nilai T
tabel

Nilai Ha Nilai H0 Keterangan

Tata Kelola
Budaya

1.611 2.021 Ditolak Diterima Tidak
Berpengaruh

Strategi dan
Pengaturan
Tujuan

1.453 2.021 Ditolak Diterima Tidak
Berpengaruh

Tinjauan Dan
Revisi

2.304 2.021 Diterima Ditolak Berpengaruh

Informasi,
Komunikasi, dan

Pelaporan

3.087 2.021 Diterima Ditolak Berpengaruh

Tabel 2. Tabel Model Summary
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Change Statistics
R Square
Change

F
Change df1 df2

Sig. F
Change

1 .844a .713 .684 1.80399 .713 24.859 4 40 .000
a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
b. Dependent Variable: Y
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Tabel 3. Faktor resiko Analisis dan Kodenya
Deskripsi Faktor Resiko (Alqahtani & Rajkhan, 2020) Kode
ERM-Based Approach (Sejauh mana dan Tingkat Dukungan eksekutif untuk ERM) F1
ERM Process Management (Seberapa jauh proses ERM diintegrasikan ke dalam praktik
sehari-hari.)

F2

Risk Appetite Management (Tingkat pemahaman dan akuntabilitas organisasi terhadap
risk-reward trade-off Kuantitas eksposur risiko yang bersedia diambil oleh organisasi dan
maksimalisasi nilai atau peluang yang optimal dari jumlah risiko yang ditetapkan)

F3

Root Cause Discipline (Kemampuan untuk secara proaktif mengidentifikasi tren kritis guna
meminimalkan atau mencegah dampak kejadian yang merugikan)

F4

Uncovering and identifying risks (Kemampuan dalam pengukuran dan pelaporan risiko
yang sedang berlangsung)

F5

Tabel 4. Skala frekuensi-probabilitas, termasuk sepuluh tingkat gradasi, untuk memperkirakan faktor
probabilitas.

Occurence Probabilitas Terjadinya Risiko
Rare Probabilitas terjadinya risiko kurang dari 5%
Unlikely Probabilitas terjadinya risiko kurang dari 5%-25%
Possible Probabilitas terjadinya risiko kurang dari 25%-50%
Likely Probabilitas terjadinya risiko kurang dari 50%-75%
Almost Certain Probabilitas terjadinya risiko lebih dari 75%

Tabel 5. Tingkat keparahan faktor bahaya yang bergradasi terkait dengan kejadian yang tidak diinginkan
(Alberni & Kartika, 2020)

Tingkat keparahan Deskripsi
5 G1. Fraud dan Corruption Risk
4 G3. Misalignment Of Goals dan Responsibilities
3 G4. Regulatory and Compliance Risk
2 S2. Wrong strategic direction
1 S3. Poor Implementation of Strategic Plans

Tabel 6. Skala Fuzzy untuk evaluasi variabel linguistic

Faktor Probabilitas (P) Faktor Keparahan (S) Skala Fuzzy Segitiga

P5 G1 (0,80, 0,90, 1,00)

P4 G2 (0,75, 0,85, 0,95)

P3 G3 (0,70, 0,80, 0,85)

P2 S2 (0,35, 0,55, 0,60)

P1 S3 (0,25, 0,40, 0,45)

Tabel 7. Evaluasi faktor analisis.
Faktor P TFN (P) S TFN (S) TFN (P x S)

F1 P5 (0,35, 0,55, 0,60) G1 (0,75, 0,85, 0,95) (0,26, 0,451, 0,57)
F2 P4 (0,20, 0,30, 0,35) G2 (0,50, 0,60, 0,65) (0,1, 0,18, 0,223)
F3 P3 (0,35, 0,55, 0,60) G3 (0,25, 0,40, 0,50) (0,087, 0,22, 0,3)
F4 P2 (0,50, 0,60, 0,65) S2 (0,15, 0,20, 0,25) (0,075, 0,12, 0,16)
F5 P1 (0,15, 0,20, 0,25) S3 (0,00, 0,10, 0,15) (0,000, 0,02, 0,037)


